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Abstrak

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengan penyebaran
cepat dan berdampak global. Belum adanya edukasi langsung, serta pentingnya solusi
edukatif menjadi alasan penelitian ini dilakukan. Tujuan penelitian dilakukan adalah untuk
menganalisis pengaruh edukasi menggunakan modul terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap, dan perilaku masyarakat dalam pencegahan Covid-19. Metode kuantitatif digunakan
dengan desain pre-eksperimen one-group pretest- posttest. Sebanyak 89 responden
dipilih melalui tehnik purposive sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi
pasien dengan usia 18-70 tahun, mampu membaca dan menulis, serta tidak berlatar
belakang pendidikan dan pekerjaan yang berhubungan dengan kesehatan. Intervensi
dilakukan melalui WhatsApp menggunakan modul mengenai Covid-19. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Wilcoxon. Instrumen penelitian berupa
kuisioner pengetahuan menggunakan skala likert, sedangkan untuk sikap dan
pengetahuan menggunakan skalai guttman. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan
pada ketiga variabel setelah edukasi (p-value = 0,000). Edukasi menggunakan modul
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapan masyarakat terhadap
pencegahan Covid-19.

Kata Kunci: Covid-19, edukasi modul, pengetahuan, sikap, perilaku
Abstract

Covid-19 s an infectious disease caused by virus with rapid transmission and global impact.
The absence of direct education, and the need for an educational solution were the main
reasons this study was conducted. This study aimed to analyze the effect of module-based
education on improving knowledge, attitudes, and behavior in Covid-19 prevention. A
quantitative method with a pre-experimental one-group pretest-posttest design was
applied. A total of 89 respondents were selected through purposive sampling. Inclusion
criteria included individuals aged 18-70 years, literate, and without a health-related
background. The intervention was delivered via WhatsApp using educational modules.
Data were collected using questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test. The
research instrument is a knowledge questionnaire using a Likert scale, while for attitudes
and knowledge, a Guttman scale is used. The results showed a significant increase in all
three variables after the intervention (p-value = 0.000). Module-based education proved
effective in increasing community awareness and preparedness in preventing Covid-19.
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PENDAHULUAN

Covid-19 atau yang disebut Corona Virus Diseases 2019 merupakan suatu penyakit
yang disebabkan oleh suatu jenis Coronavirus. Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 atau disingkat SARS-CoV-2 merupakan penyebab Covid-19 yang belum
pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. SARS-CoV-2 merupakan virus RNA rantai
positif yang termasuk Betacoronavirus (Beta-Cov-2). Berdasarkan laporan kasus Covid -19
di Indonesia, pada 28 Maret 2021, jumlah pasien dengan covid positif di 223 negara
mencapai 126.359.540 orang, yang terdiri dari pasien positif covid yang baru terdiagnosa,
sembuh dan meninggal. Sementara di Indonesia, jumlah total pasien yang positif untuk
Covid-19 adalah 1.496.085 orang, dengan jumlah pasien yang sembuh sebanyak 1.331.400
orang dan pasien 40.449 orang. Peningkatan kasus positif Covid-19, melibatkan semua
pihak, baik pemerintah maupun masyarakat. Berdasarkan data gugus tugas Covid-19
Republik Indonesia, per tanggal 28 Maret 2021 jumlah pasien total positif Covid -19 di 223
negara mencapai 126.359.540 orang, yang diakumulasikan dari pasien positif dirawat,
pasien positif sembuh, serta positif meninggal. Sedangkan di Indonesa, total pasien positif
Covid-19 sebesar 1.496.085 orang, dengan pasien sembuh 1.331.400 orang dan pasien
meningal sebesar 40.449 orang. Akibat bertambahnya kasus positif Covid-19, maka semua
pihak terkait baik pemerintah ataupun masyarakat, berupaya untuk segera mengambil
tindakan dalam melakukan deteksi dini infeksi serta mencegah penyebaran Covid-19 untuk
menurunkan jumlah kasus Covid-19 (Zhang et al., 2020).

Di masa pandemi Covid-19, tenaga kesehatan sering kali menjadi garda terdepan dalam
memberikan edukasi dan informasi mengenai penggunaan obat yang benar disertai dengan
efek sampingnya. Apoteker juga memiliki peran dalam pencegahan penularan virus Covid-19
karena berperan dalam memberikan edukasi kepada pasien (Rumahuru et al, 2021).
Apoteker juga berperan untuk memastikan ketersediaan serta kualitas produk kesehatan.
Apoteker adalah penasehat obat bagi dokter dan pasien yang membutuhkan dan
menyampaikan pengetahuannya tentang penyakit Covid-19 (Yanda, 2021). Pengetahuan
tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang penting untuk diketahui masyarakat. Hal ini
bertujuan agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19. Pengetahuan
Covid-19 dapat dinilai dari tingkat pemahaman masyarakat mengenai penyakitnya, cara
penularan Covid-19, cara pencegahan, pengobatan, dan komplikasinya (Sari & Atiqgoh, 2020).

Penelitian yang dilakukan (Sulistyawati et al., 2021) terhadap 816 responden dalam
penelitian kuantitatif cross-sectional, menyatakan bahwa banyak 397 responden kurang
paham antara perbedaan gejala Covid-19 dengan flue dan 490 responden kurang paham
mengenai cara penyebaran virus Covid-19. Selama pandemi Covid-19, sebanyak 499
responden menyatakan masih melakukan aktivitas diluar rumah. Sebanyak 596 menyatakan
jarang dan tidak pernah olahraga selama Covid-19. Survei pengetahuan, sikap, dan praktik
Covid-19 yang diikuti 6.249 oleh mahasiswa S1 di Indonesia menyatakan hasil pengetahuan
yang kurang terkait Covid-19. Sebanyak 3.812 (61%) tidak tahu bahwa Covid-19 berasal dari
virus corona (Safie et al., 2020).
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Pemberian edukasi pada 14 partisipan di Desa Sayung menghasilkan peningkatan
pengetahuan lama inkubasi Covid dari 5 orang (13%) menjadi 13 orang (92%). Perubahan
perilaku tidak bepergian dan memilih tetap di rumah meningkat menjadi 9 orang (64%) (Zulfa
& Henni, 2020). Penelitian yang telah dilakukan masih baru membahas mengenai survei
masyarakat terhadap pencegahan Covid-19. Berdasarkan uraian hasil yang didapatkan,
tingkat pemahaman, sikap, dan perilaku masyarakat masih kurang atau rendah. Karena hal
tersebut, maka perlu dilakukan edukasi kepada masyarakat terkait pencegahan penularan
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan modul
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap masyarakat, informasi sosial demografi, dan
perilaku masyarakat terhadap pencegahan Covid-19 di Desa Janglot, Kecamatan Baturetno.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penerapan analisis kuantitatif dan metode pre-eksperimen one
group pre-test and post-test design tanpa kelompok kontrol.
Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas yang digunakan meliputi edukasi terhadap responden mengenai Covid-19
menggunakan modul yang berisi tentang pengetahuan dan cara pecegahannya. Variabel
terikatnya adalah tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap Covid-19
pada tahun 2019.
Definisi Operasional

1. Modul edukasi Covid-19 adalah modul yang berisikan tentang pengetahuan Covid-19
dan cara pencegahannya. Informasi ini dikirimkan kepada responden melalui
whatsapp.

2. Pengetahuan adalah hasil pengetahuan responden mengenai informasi Covid-19
(pengetahuan baik dan kurang). Domain pengetahuan meliputi penyebab, penularan,
gejala dan juga faktor risiko.

3. Sikap adalah respon terhadap informasi Covid-19 yang telah diberikan (sikap baik dan
kurang). Domain sikap meliputi penyebab, penularan, gejala dan juga faktor risiko.

4. Perilaku respon terhadap informasi Covid-19 yang telah diberikan (perilaku baik dan
kurang). Domain perilaku meliputi penyebab, penularan, gejala dan juga faktor risiko.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah semua warga Desa Janglot, Kecamatan Baturetno.
Berdasarkan data dari Kelurahan setempat, populasi warga Desa Janglot sebanyak 784 orang.
Jumlah minimum sampel dalam penelitian ini adalah 89 responden, yang datanya diambil
dengan menggunakan tehnik purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi masyarakat Desa
Janglot Kecamatan Baturetno, mampu membaca menulis, berusia 18-70 tahun. Sedangkan
kriteria eksklusi penelitian ini adalah orang yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan
dan pekerjaan yang berhubungan dengan kesehatan.
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Metode Analisis Data

Data pretest dan postest dari responden akan dianalisis menggunakan software SPSS.
Hasil kuesioner sosio-demografi, pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap
Covid-19 dianalisis dengan menggunakan uji paired t-test, jika data terdistribusi normal dan
uji wilcoxon jika data tidak terdistribusi normal. Kriteria keputusan, jika nilai signifikansi (p-
value) > 0,05 maka Ho diterima (tidak ada perbedaan yang signifikan). Jika p-value < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima (ada perbedaan yang signifikan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menguraikan tentang gambaran umum Kkarakteristik responden,
gambaran data khusus variabel penelitian yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku, serta
menjelaskan hasil dari pengaruh pemberian edukasi dengan modul Covid-19 terhadap
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat Desa Janglot.
Data Demografi

Berikut merupakan hasil distribusi sosial demografi masyarakat Desa Janglot
Kecamatan Baturetno yang tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1. Sosio Demografi Responden di Desa Janglot Kecamatan Baturetno

. . . Persentase
Sosio Demografi Frekuensi (n=89)
Umur 18 — 20 Tahun 10 11,2
21— 30 Tahun 38 42,7
31 -40 Tahun 20 22,5
41 — 50 Tahun 16 18,0
51 - 60 Tahun 5 5,6
Jenis Kelamin Laki-laki 33 37,1
Wanita 56 62,9
Riwayat Covid-19 Ya 8 9
Tidak 81 91
Status Pernikahan Belum menikah 43 48,3
Menikah 46 51,7
Pendidikan Trakhir SD 1 1,1
SMP 1 1,1
SMA 65 73,0
D3 1 1,1
S1 20 22,5
S2/S3 1 1,1
Status Pekerjaan Tidak Bekerja 8 9,0
IRT 16 18,0
Pensiunan 1 1,1
Bekerja 51 57,3
Pelajar/Mahasiswa 13 14,6
Pendapatan Sesudah < Rp 1.600.000 52 58,4
Wabah Covid-19 Rp 1.600.000 — Rp 23 25,8
3.000.000
>Rp 3.000.000 14 15,7
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Sosio Demografi Frekuensi Persentase
(n=89)
Kunjungan Dokter 18 20,2
Mantri 9 10,1
Apotek 30 33,7
Puskesmas 26 29,2
Bidan 6 6,7
Riwayat Penyakit Tidak memiliki 89 100
Sebelumnya Memiliki 0 0
Informasi Covid 19 Dokter o4 12,53
Apoteker 49 11,37
Keluarga 79 18,33
Media Massa 73 16,94
Media Elektronik 87 20,19
Media Sosial 89 20,65

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dirujuk pada tabel 1, karakteristik
sosiodemografi responden menunjukkan bahwa sebagian besar berusia 21-30 tahun (42,7%).
Usia ini termasuk dalam kategori usia produktif yang baik dalam menerima informasi serta
melakukan perubahan perilaku. Temuan ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Nur et
al (2021), bahwa kematangan berpikir mulai berkembang pada usia 21 tahun hingga lanjut usia.
Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sari et al (2023), bahwa perempuan memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi dalam
penerapan protokol kesehatan 6M dibandingkan laki-laki. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
karakteristik kepribadian, di mana perempuan cenderung lebih peduli terhadap kesehatan dan
lingkungan.

Sebagian besar responden (91%) tidak memiliki riwayat terinfeksi Covid-19, yang
mencerminkan bahwa masyarakat Desa Janglot memiliki sikap yang baik dalam menghadapi
wabah Covid-19, sehingga tidak ada yang sampai terinfeksi. Tingkat pendidikan responden
mayoritas berada pada jenjang SMA/sederajat (73%). Tingkat pendidikan memengaruhi cara
berpikir dan perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan. Pendidikan yang lebih tinggi
mempermudah seseorang dalam memahami informasi kesehatan (Nur et al., 2021).

Status pekerjaan responden menunjukkan bahwa 57,3% telah bekerja, dengan
mayoritas bergerak di sektor informal seperti wiraswasta atau perdagangan. Pendapatan
bulanan terbanyak responden adalah di bawah Rp1.600.000 (59,6%), yang setara dengan atau
di bawah Upah Minimum Provinsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Utami, 2021), bahwa
pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan pendapatan di berbagai sektor seperti UMKM,
pertanian, dan industri kreatif. Pendapatan yang rendah menyebabkan masyarakat lebih fokus
pada pemenuhan kebutuhan dasar dan cenderung menghindari pengeluaran tambahan,
termasuk untuk layanan kesehatan preventif (Utami, 2021).

Kebiasaan responden dalam mengakses layanan kesehatan menunjukkan bahwa apotek
menjadi pilihan utama (33,7%), disusul oleh puskesmas dan rumah sakit. Temuan ini sesuai
dengan data Riskesdas (2018), di mana masyarakat cenderung melakukan pengobatan sendiri
untuk keluhan ringan. Mayoritas responden tidak memiliki penyakit penyerta (komorbid), yang
menunjukkan profil kesehatan umum yang baik (Rahayu, 2022). Sumber informasi terkait
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Covid-19 paling banyak diperoleh melalui media sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sary et al (2021), yang menyatakan bahwa masyarakat kini lebih mengandalkan media online
untuk mendapatkan informasi kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
digital memiliki potensi besar dalam menyebarluaskan informasi secara cepat dan luas. Secara
keseluruhan, data sosiodemografi responden memberikan gambaran penting yang
mendukung keberhasilan intervensi edukatif.
Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat setelah diberikan edukasi menggunakan modul. Hasil penelitian univariat
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Masyarakat Desa Janglot

Variabel Std Deviasi Baik >76% Cukup >56% Kurang <55%
Pretest
Pengetahuan 15,707 41,57 48,31 10,11
Sikap 7,324 37,08 62,92 0
Perilaku 10,433 22,47 70,79 6,74
Post-Test
Pengetahuan 14,369 52,81 46,07 1,112
Sikap 7,101 82,02 17,98 0
Perilaku 9,892 57,30 41,57 1,12

Pengetahuan yang tergolong baik meningkat dari 41,57% (pretest) menjadi 52,81%
(postest). Variabel sikap masyarakat sebelum dan sesudah edukasi menunjukkan sikap baik
sebanyak 37,08% menjadi 82,02%. Begitu pula perilaku dengan kategori baik meningkat dari
22,47% menjadi 57,30%. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi edukasi memberikan
dampak positif terhadap ketiga variabel tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Santosa
et al, 2022), yang menyatakan bahwa mahasiswa Universitas Warmadewa memiliki tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik setelah diberikan edukasi terkait pencegahan
Covid-19, masing-masing sebesar 94,3%, 79,5%, dan 55,7%.

Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk bertindak, yang memengaruhi
terbentuknya perilaku kesehatan. Dalam konteks Covid-19, sikap positif mencerminkan
penerimaan terhadap tindakan pencegahan seperti memakai masker, mencuci tangan, dan
menjaga jarak. Hasil grafik menunjukkan mayoritas responden memiliki sikap positif, ditandai
dengan kebiasaan menjalankan protokol kesehatan secara konsisten. Penelitian Khaerunnisa et
al (2021) juga menunjukkan peningkatan sikap positif pasca edukasi, seperti penggunaan
masker (95%) dan mencuci tangan (82,5%). Temuan serupa dari Puspasari & Wahyuni (2022)
mencatat 91,98% responden rutin memakai masker dan 77,71% mencuci tangan. Secara
keseluruhan, sikap positif terbukti mendukung kepatuhan terhadap protokol kesehatan.

Perilaku mencerminkan tindakan individu, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, termasuk pengetahuan, dukungan lingkungan, dan motivasi (Notoatmodjo, 2014).
Data menunjukkan sebagian besar responden sudah menerapkan perilaku pencegahan
Covid-19 dengan baik, seperti mencuci tangan, menggunakan masker, dan tidak menyentuh
wajah saat tangan kotor. Penelitian Torizellia et al (2022) mendukung temuan ini, menunjukkan
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adanya perubahan perilaku setelah edukasi. Kebiasaan makan juga berubah menjadi lebih
bergizi selama pandemi (Carrol et al., 2020), dan untuk meningkatkan daya tahan tubuh
(Kusnul, 2020). Suplementasi vitamin seperti C dan E juga dilaporkan membantu sistem imun
(Hemila, 2003). Namun, perilaku menjaga jarak masih kurang konsisten, terutama di area
padat, meskipun pemahaman masyarakat terhadap physical distancing cukup baik (Novian,
2020). Ini menunjukkan perlunya penguatan perilaku jaga jarak dalam protokol kesehatan.
Pengaruh Edukasi Menggunakan Modul Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan Dengan Modul
Terhadap Peningkatan Pengetahuan, Sikap, Dan Perilaku Masyarakat Terhadap Covid-19 Di
Desa Janglot Kecamatan Baturetno. Analisis bivariat dilakukan dengan uji wilcoxon, hal ini
dikarenakan uji normalitas terdistribusi tidak normal. Hasil analisis bivariat dijelaskan pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Dengan Modul Terhadap Peningkatan Pengetahuan, Sikap ,
dan Perilaku Masyarakat Desa Janglot Kecamatan Baturetno

Variabel Kelompok Mean Z Nilai p

Pengetahuan Pretest 19,82 -5.173° 0,001
Postest 32,33

Sikap Pretest 15,88 -7.050° 0,001
Postest 42,20

Perilaku Pretest 24,00 -5.878° 0,001
Postest 36,10

Analisis bivariat menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan pada ketiga
variabel (pengetahuan, sikap, dan perilaku) setelah diberikan edukasi melalui modul. Nilai p
< 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara skor pretest dan
postest setelah dilakukan intervensi edukasi. Rata-rata pengetahuan meningkat dari 19,82
menjadi 32,33. Peningkatan ini mencerminkan bahwa edukasi melalui modul mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penularan, gejala, dan pencegahan Covid-
19. Pada aspek sikap terjadi peningkatan rata-rata dari 15,88 menjadi 42,20, serta peningkatan
median 75 menjadi 85,42. Hal ini menunjkkan bahwa edukasi turut membentuk sikap positif
masyarakat dalam menghadapi pandemi, seperti kesediaan menggunakan masker, mencuci
tangan, serta menjaga jarak secara konsisten. Sementara itu, aspek perilaku menunjukkan
perubahan positif dengan rata-rata dari 24,00 menjadi 36,10, serta peningkatan median dari
67,89 menjadi 78,57. Artinya, edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan
dan membentuk sikap, tetapi juga mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam
menjalankan protokol kesehatan sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pamelasari (2021) bahwa penyuluhan berpengaruh
signfikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat, dengan p-value 0,000 dan
selisih skor pretest-postest sebesar 1,41. Penelitian yang dilakukan oleh Setyorini et al (2023)
menyatakan bahwa intervensi pendidikan kesehatan secara berkelanjutan mampu
meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat hingga mencapai 100%. Penelitian yang
dilakukan oleh Setyaningrum et al (2021) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh edukasi
protokol kesehatan terhadap pengetahuan dan perilaku pencegahan Covid-19. Penelitian
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Febriana & Fatmariza (2021), menunjukkan bahwa perilaku masyarakat dalam mematuhi
protokol kesehatan dipengaruhi beberapa faktor internal dan eksternal, seperti pendidikan,
jenis kelamin, dan pekerjaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi berbasis
modul merupakan strategi intervensi yang efektif, praktis, dan relevan untuk diterapkan dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat, khususnya Desa Janglot
Kecamatan Baturetno dalam menghadapi pandemi Covid-19.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Edukasi Menggunakan Modul Terhadap
Peningkatan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Terhadap Covid-19 di Desa Janglot Kecamatan
Baturetno, maka dapat disimpulkan bahwa edukasi menggunakan modul terbukti berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat Desa Janglot Kecamatan
Baturetno tentang pencegahan Covid-19 yang ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor
pretest ke postest serta nilai p-value < 0,05 pada uji Wilcoxon. Terdapat peningkatan sikap
positif serta perilaku masyarakat Desa Janglot secara signifikan setelah diberikan edukasi
melalui modul.
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